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PENDAHULUAN 
1.1       Latar Belakang 
Informasi merupakan suatu kebutuhan primer yang harus di penuhi dalam dunia 
pendidikan terutama di perguruan tinggi. Proses pembelajaran yang akan terus 
berlangsung, menjadikan informasi suatu media pengetahuan yang berperan penting bagi 
mahasiswa dalam mencari sumber-sumber informasi untuk menunjang proses kegiatan 
perkuliahannya. Tersedianya sumber daya informasi yang semakin berkembang saat ini, 
menjadikan mahasiswa harus pandai-pandai dalam mencari dan memilih informasi apa 
saja yang tepat sebagai sumber rujukan dalam tugasnya.   
Menyadari pentingnya informasi dalam aspek pendidikan, keberadaan 
perpustakaan perguruan tinggi dalam suatu universitas sebagai sumber informasi menjadi 
penting. Sebagai jantungnya universitas, perpustakaan perguruan tinggi pada prinsipnya 
adalah mendukung pemanfaatan dan penyebarluasan kebutuhan informasi bagi seluruh 
sivitas akademika. Seperti yang telah di jelaskan dalam Encyclopedia Americana tahun 
1991 bahwa perpustakaan memiliki tiga kegiatan pokok yaitu : mengumpulkan semua 
informasi yang berkaitan dengan kebutuhan pemustaka (to collect), melestarikan, 
memelihara, dan merawat seluruh koleksi yang ada di perpustakaan (to preserve), dan 
menyediakan bahan perpustakaan agar dapat dimanfaatkan dengan baik oleh pemustaka 
(to make available) (Sutarno dalam Shidieqy, 2006:1). Sebagai sebuah Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) Perpustakaan Muhammadiyah Surakarta telah mengembangkan berbagai 
layanan sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi, sehingga apa yang dihadirkan 
di perpustakaan sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Karena, salah satu tujuan 
dibentuknya perpustakaan perguruan tinggi adalah mendukung dan mensukseskan fungsi 
Tri Dharma Perguruan Tinggi melalui semua informasi dan koleksi yang terdapat di 
perpustakaan agar dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh pemustaka (mahasiswa).  
Sebagai pusatnya informasi perpustakaan perguruan tinggi juga memiliki peran 
yang sangat berpengaruh dalam menyebarkan ilmu pengetahuan kepada pemustaka. 
Perpustakaan pada sebuah perguruan tinggi dituntut untuk senantiasa bisa memberikan 
pelayanan yang baik, ramah, dan bersahabat. Hal ini sangat penting mengingat para 
pengunjung perpustakaan mayoritas adalah mahasiswa yang berpendidikan. Oleh sebab 
itulah, untuk mewujudkan pelayanan yang memuaskan, perpustakaan juga harus mampu 
menyediakan bahan-bahan yang edukatif dan bermanfaat untuk mengembangkan daya 
fikir setiap mahasiswa dalam melakukan pembelajaran berdasarkan bidang ilmu yang 
ditekuninya. Salah satunya dengan menyediakan varian bentuk informasi baru, baik 
dalam bentuk tercetak maupun fasilitas bentuk elektronik. Seperti halnya Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) yang telah berlangganan e-jounal dan e-
book, dengan demikian  perpustakaan telah mulai menunjukan langkahnya dalam 
menjajaki perkembangan perinformasian digital. Dengan tersedianya fasilitas yang 
semakin beragam serta pelayanan yang baik di perpustakaan, pemustaka akan lebih 
banyak disajikan berbagai jenis koleksi fasilitas informasi yang semakin lengkap. 
Tentunya hal tersebut akan berpengaruh pada kepuasan mahasiswa yang haus akan ilmu 
pengetahuan terhadap berbagai kebutuhan informasinya, sehingga akan mendukung 
proses lingkungan akademik yang kondusif di perguruan tinggi yang akan mendorong 
mahasiswa untuk rajin ke perpustakaan.  
Sebagai pemustaka (mahasiswa) memiliki kebutuhan utamanya yaitu memenuhi 
informasi yang dibutuhkan sebagai penunjang berbagai aktivitas keseharian maupun 
tuntutan dalam tugas-tugas dari dosen melalui koleksi sumber informasi yang dihimpun 
dari perpustakaan. Kebutuhan pemustaka akan informasi dirasakan akan terus bertambah 
seiring dengan rasa ingin tahunya yang tinggi untuk menambah pengetahuan terhadap 
sesuatu. Maka dari itu untuk mengatasi permasalahan pemustaka dalam memenuhi 
berbagai kebutuhan informasinya, diperlukan adanya sebuah  akses informasi. 
Keberadaan akses informasi dirasa sangat tepat bagi pemustaka karena akses informasi 
merupakan sebuah jembatan yang menghubungkan berbagai sumber informasi yang 
ditelusurnya sehingga informasi yang dibutuhkan oleh setiap pemustaka dapat terpenuhi. 
Menurut Wulandari (2007:33) Akses informasi merupakan sebuah pencapaian atau 
perolehan akan informasi dengan menggunakan alat telekomunikasi maupun saluran 
media informasi dari berbagai tempat. 
Memasuki era digital saat ini, model pencarian informasi pemustaka (mahasiswa) 
sekarang ini lebih banyak  membutuhkan informasi dari berbagai media. Tidak hanya 
mengacu pada jenis sumber informasi tercetak saja, tetapi juga kepada pemenuhan 
sumber daya informasi seperti dalam bentuk elektronik yang praktis dan relevan dengan 
kebutuhannya. Pemanfaatan koleksi informasi elektronik seperti e-journal di 
perpustakaan perguruan tinggi sering di temui saat mahasiswa mencari berbagai literatur 
sebagai rujukan karya ilmiahnya. Dewasa ini, informasi dalam bentuk elektronik di 
perguruan tinggi merupakan salah satu fasilitas penunjang akademik yang kini menjadi 
primadona dan di minati pemustaka (mahasiswa) sebagai salah satu alternatif dalam 
pemenuhan kebutuhan informasinya, karena jauh lebih menguntungkan dari segi 
kecepatan penerimaan informasi yang didapat. Pada prakteknya, mahasiswa dalam 
pelaksanaanya belum banyak yang dapat mencari berbagai sumber informasi yang 
tersedia secara tepat. Menurut Julien (2008:13) mengatakan bahwa hambatan tersebut 
dikarenakan tidak mengetahuinya dimana mendapatkan informasi yang dibutuhkan, tidak 
menemukan sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhan informasinya, dan 
kurangnya keterampilan serta kemampuan menggunakan media informasi yang ada. 
Sebab, tidak jarang kita menemukan pemustaka ataupun anggota perpustakaan dengan 
berbagai koleksi yang banyak, mengalami kebingungan dalam menemukan informasi 
sesuai dengan kebutuhan informasinya. Oleh karena itu, tidak sedikit mahasiswa yang 
meminta bantuan kepada petugas untuk menemukan informasi yang mereka butuhkan. 
Namun, akan menjadi sesuatu yang mudah apabila pemustaka dapat melakukan akses 
informasi dengan baik. Akses tersebut dibutuhkan mahasiswa guna mendapatkan 
informasi secara mudah, cepat, dan akurat. Sebagaimana dijelaskan Depkominfo (2008:5) 
bahwa dengan adanya akses informasi dapat memberikan suatu kemudahan bagi 
seseorang untuk mendapatkan informasi publik yang dibutuhkan. 
Kemudahan inilah yang selanjutnya akan mendukung proses kurikulum berbasis 
kopetensi setiap mahasiswa di pendidikan tinggi yang mengharuskan peserta didik untuk 
menemukan informasi bagi dirinya sendiri serta menemukan berbagai jenis sumber 
informasi dalam aktifitas belajarnya. Dengan kemudahan tersebut juga mampu 
memberikan nilai tambah terhadap kecepatan dan ketepatan teknik pencarian informasi 
pemustaka dalam pemanfaatan koleksi sumber teknologi informasi elektronik di 
perpustakaan. Sehingga, berbagai koleksi tercetak atau dalam bentuk elektronik seperti e-
journal yang sudah dimiliki oleh Perpustakaan Pusat Muhammadiyah Surakarta dapat 
terakses dan terjaring informasinya dengan baik oleh pemustaka, serta menjadi efektif 
dan berdaya guna baik agar digunakan secara optimal oleh sivitas akademika, khususnya 
mahasiswa. Tujuannya adalah peserta didik dalam hal ini mahasiswa agar mampu berfikir 
kreatif dan menciptakakan inovasi-inovasi baru dari informasi yang diperolehnya secara 
mandiri dengan mengembangkan kemampuan akses informasinya melalui koleksi sumber 
informasi yang telah di sediakan terhadap kegiatan belajarnya.  
Berdasarkan latar belakang diatas karena pentingnya akses informasi mahasiswa 
untuk kemudahan proses belajarnya, penulis menjadi tertarik untuk menulis Tugas Akhir 
yang berjudul “Akses Informasi Mahasiswa Di Perpustakaan  Universitas 
Muhammadiyah Surakarta“, yang didalamnya akan membahas mengenai akses 
informasi yang dilakukan mahasiswa di Perpustakaan Muhammadiyah Surakarta beserta 
hambatan yang muncul di dalam mengakses informasi.  
1.2       Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah sekaligus yang dibahas penulis dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimanakah akses informasi mahasiswa di Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta? 
2. Hambatan apakah yang dialami mahasiswa dalam melakukan akses informasi di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta? 
1.3 Tujuan Penulisan 
  Sesuai dengan pokok rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulisan Tugas 
Akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui akses informasi mahasiswa di Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
2. Untuk mengetahui hambatan yang dialami mahasiswa dalam melakukan akses 
informasi di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
1.4       Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Sebelum melakukan penulisan Tugas Akhir ini, penulis melaksanakan kuliah 
kerja PUSDOKINFO yang dilaksanakan selama 2 bulan yaitu dimulai pada tanggal 10 
Februari 2016 – 9 April 2016. Instansi tempat pelaksanaan Kuliah Kerja PUSDOKINFO 
yaitu Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Surakarta yang beralamat di Jl. A. 
Yani Tromol Pos 1 Pabelan Surakarta 57102 Telp. (0271) 717417, 719483 (Hunting) 
Fax. (0271) 715448 E-mail : perpus@ums.ac.id. Pelaksanaan KKP yaitu setiap hari senin 
sampai hari sabtu. Adapun jadwalnya sebagai berikut : 
Senin – Kamis  : 08.00 WIB – 14.00 WIB 
Istirahat  : 12.00 WIB – 13.00 WIB 
Jum’at  – Sabtu : 08.00 WIB – 14.00 WIB 
 
1.5 Metode Pengumpulan Data 
Data-data yang terdapat dalam laporan tugas akhir ini didasarkan pada beberapa 
teknik pengumpulan data  sebagai berikut : 
1.5.1 Metode Dokumentasi 
Menurut Riduwan (2012:31) dokumentasi adalah suatu metode untuk 
memperoleh data yang relevan dari tempat penelitian, meliputi laporan kegiatan, 
buku-buku yang relevan, film dokumenter, peraturan-peraturan, foto atau gambar.  
Kajian dokumentasi dilakukan untuk mencari sumber-sumber tertulis yang 
dapat dijadikan landasan teori guna memperkuat analisis data dalam penelitian 
ini. Literatur yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang 
membahas mengenai Akses Informasi yang dilakukan mahasiswa. Dalam laporan 
ini penulis menerapkan metode tersebut melalui transkip data administrasi 
perpustakaan dan buku-buku yang relevan dengan topik yang di bahas. 
1.5.2 Metode Partisipasi 
Menurut (Sastropoetro, 1995:11), Partisipasi adalah bentuk keterlibatan 
atau partisipasi yang dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan keadaan eksternal. 
Partisipasi merupakan suatu tindakan ikut secara mental, emosional dan fisik 
dalam kegiatan maupun proses yang berlangsung di perpustakaan. Metode 
partisipasi ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan 
terhadap gejala-gejala untuk mendukung tujuan yang akan di teliti oleh penulis. 
1.5.3 Metode Wawancara 
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013:231) wawancara merupakan 
suatu pertemuan dua orang melalui tanya jawab dengan bertukar informasi, ide 
atau gagasan , sehingga menghasilkan makna dalam topik yang sedang dibahas. 
Dengan melakukan metode wawancara tersebut akan mempermudah peneliti 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya yaitu mahasiswa. Dalam 
hal ini penulis telah mewawancarai beberapa pemustaka (mahasiswa) yang 
berkunjung ke perpustakaan. Sehingga penulis lebih paham  
tentang persoalan dari responden secara lebih mendalam mengenai akses 
informasi yang dilakukan mahasiswa di perpustakaan. 
1.5.4 Metode Studi Bibliografis (Kepustakaan) 
Nawawi dan Martini (2005:222) Studi bibliografis (kepustakaan) adalah 
metode yang dapat dilakukan dengan cara mempelajari dan membaca berbagai 
karya tulis, seperti ensiklopedi, surat kabar, artikel, buku-buku jurnal, majalah dan 
terbitan lain masa lalu, untuk mengatasi suatu masalah yang terjadi pada masa 
sekarang. Dalam penyusunan tugas akhir berdasarkan metode ini penulis banyak 
mengambil referensi dari karya tulis yang pernah disusun dalam bentuk jurnal, 
buku-buku dan skripsi. 
1.5.5 Metode Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data dengan 
melakukan penelitian serta mencatat informasi sebagaimana yang disaksikan 
selama penelitian berlangsung, menggunakan alat indra (terutama mata) untuk 
mengumpulkan fakta yang telah diamati (Walgito, 2010:61) .  
Dengan adanya metode observasi yang dilakukan dalam penelitian ini, 
maka penulis dapat memperoleh gambaran secara jelas mengenai segala aktivitas, 
perilaku, dan peristiwa yang terjadi di perpustakaan. Pada penulisan Tugas Akhir 
ini penulis memilih untuk menggunakan metode observasi partisipan. Metode ini 
merupakan pengamatan dengan melibatkan diri untuk turut ambil bagian terhadap 
keadaan objek yang diamati. Penulis mengobservasi tentang akses informasi 
mahasiswa yang merupakan bahasan penulisan bagi penulis. 
1.5.6  Metode Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif memudahkan peneliti untuk memaparkan, 
menjelaskan, menggambarkan data yang telah diperoleh melalui wawancara 
mendalam yang dilakukan dengan para informan. Hasil penelitian diperoleh 
melalui hasil wawancara yang berupa pertanyaan yang diajukan penulis kepada 
informan yang disertai dengan hasil observasi. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan istilah “informan” kepada para mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang akan memberikan informasi mengenai penelitian 
ini. Informan yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 5 orang mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Surakarta untuk mengetahui akses informasi pada 
jenis sumber informasi di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Pemilihan informan tersebut dipilih oleh penulis karena para informan sering 
berkunjung ke perpustakaan untuk memenuhi tugas akademik dan mengerjakan 
skripsi. Informan yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 1 
Daftar Informan Wawancara 
 
No Nama Program Studi Wawancara 
1 Wi Teknik Mesin 16 Juni 2016 
2 Hr Pendidikan Akutansi 16 Juni 2016 
3 Tf Pendidikan Agama 16 Juni 2016 
4 Ar Pendidikan Keguruan (PGSD) 16 Juni 2016 
5 Ln Pendidikan Keguruan (PGSD) 16 Juni 2016 
 
  
 
